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MOTTO 

 

ىَ أعَْلَمُ بِمَهْ ضَلَّ عَهْ أدُْعُىا إلىَ سَبيِْلِ رَبكَِّ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِى هِيَ أحَْسَهُ إنَِّ رَبَّكَ هُ .

( ٥٢١)النحل: سَبيِْلِهِ وَهُىَ أعَْلَمُ بِالمُهْتدَِيْهَ   

 

Allah berfirman: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya, dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(Q.S An-Nahl: 125) 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Itsnani Nur Hamidah, “Analisis Pola Interaksi Edukatif dalam 

Menumbuhkan Efisiensi Belajar Tematik Peserta Didik Kelas V MI Ma‟arif 

Giriloyo II Wukirsari Imogiri Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Peserta didik kelas V di MI Ma‟arif Giriloyo II memiliki karakteristik dan 

sifat yang sangat bervariasi. Beberapa peserta didik ini memiliki sifat 

temperamental, sangat pendiam, sukar bersosialisasi, senang mengganggu teman, 

dan lain-lain, sehingga berpengaruh pada penyerapan pembelajaran dan 

pembelajaranpun belum berjalan secara efisien. Belajar dengan gangguan-

gangguan yang ada di dalam kelas akan sangat berpengaruh pada penerimaan 

materi dalam pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui 

pola interaksi edukatif dalam pembelajaran tematik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo 

II, (2) mengetahui pola interaksi edukatif dalam menumbuhkan efisiensi 

pembelajaran tematik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif interakif yang merupakan 

studi mendalam dengan menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari 

orang dalam lingkungan alamiahnya. Pengumpulan data pada penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subyek penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas V, guru kelas V, dan kepala 

madrasah MI Ma‟arif Giriloyo II. 

Hasil penelitian antara lain: (1) guru menerapkan lima pola interaksi 

edukatif, yaitu pola komunikasi sebagai aksi, pola komunikasi sebagai interaksi, 

pola komunikasi sebagai interaksi antar peserta didik, pola multi arah, dan pola 

melingkar. (2) guru menerapkan pola 4 (pola komunikasi sebagai transaksi atau 

multi arah) adalah pola yang paling efisien pada pembelajaran tematik serta 

memanfaatkan penguasaan materi dan medote pembelajaran dengan didukung 

bakat serta sikap mental guru dan didukung dengan fasilitas yang memadai 

sehingga dapat menumbuhkan efisiensi belajar pada pembelajaran tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Suatu pembelajaran harus tercipta interaksi edukatif antara guru dan 

peserta didik. Interaksi yang dimaksud adalah suasana yang hangat, 

bersahabat, mendidik dan menyenangkan dalam pembelajaran. Guru harus 

menjadi sosok yang dirindukan kehadirannya di sekolah. Peserta didik 

semangat ketika pembelajaran dimulai dan akan merindukan kembali 

belajar ketika aktivitas belajar berakhir.
1
 

Pekerjaan apapun menuntut adanya prinsip efektivitas dan efisiensi. 

Pekerjaan yang dilakukan secara efektif dan efisien akan mengantakan 

seseorang untuk mencapai hasil yang baik dan memuaskan. Prinsip 

efektivitas dan efisiensi sudah pasti memerlukan prosedur dan langkah-

langkah tertentu. Begitu pula halnya dengan aktivitas belajar peserta didik. 

Faktanya, peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar dengan baik, 

hanya saja menguasai cara belajar yang efektif dan efisien akan meraih 

hasil belajar yang lebih baik.
2
 

Aktivitas peserta didik dan guru ini merupakan suatu hubungan 

timbal balik yang terjadi didalam kelas. Hubungan ini melahirkan 

komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung perbuatan maupun 

tindakan. Karena ada aksi dan reaksi maka interaksipun terjadi. Interaksi 

akan berlangsung apabila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau 

lebih. Interaksi tersebut dapat dikatakan sebagai interaksi edukatif, apabila 

interkasi itu mempunyai tujuan yang jelas. Interkasi yang berlangsung di 

                                                           
1
 Idris Apandi, “Guru, Murid, dan Rasa dalam Interaksi Edukatif”, dalam laman 

https://www.kompasiana.com/idrisapandi/579d57b9bf22bdbb1c3b1a74/guru-murid-dan-rasa-

dalam-interaksi-edukatif diakses tanggal tanggal 07 Agustus 2018 pukul 10:37 WIB. 
2
 Uda Awak, “5 Cara Belajar Efektif dan Efisien”, dalam laman 

https://www.matrapendidikan.com/2015/10/cara-belajar-efektif-dan-efisien.html diakses tanggal 07 

Agustus 2018 pukul 10:25 WIB. 

https://www.kompasiana.com/idrisapandi/579d57b9bf22bdbb1c3b1a74/guru-murid-dan-rasa-dalam-interaksi-edukatif
https://www.kompasiana.com/idrisapandi/579d57b9bf22bdbb1c3b1a74/guru-murid-dan-rasa-dalam-interaksi-edukatif
https://www.matrapendidikan.com/2015/10/cara-belajar-efektif-dan-efisien.html


2 
 

sekitar sekolah dapat diubah menjadi interaksi yang bernilai edukatif, yakni 

interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah 

laku dan perbuatan seseorang.
3
 

Pembelajaran ini akan berjalan secara efisien dengan 

memperhatikan tujuan yang hendak dicapai serta perngorganisasian 

pengalaman belajar yang perlu disiapkan untuk mencapai tujuan belajar. 

Efisiensi belajar sendiri merupakan kegiatan untuk mendapat pengetahuan 

sebanyak mungkin dan atau memiliki keterampilan semahir mungkin.
4
 Hal 

ini menunjukkan bahwa efisiensi belajar memiliki tujuan tercapainya 

berbagai kompetensi yang dimiliki peserta didik. Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 13 Tahun 2015 pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa, “Kompetensi 

adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari suatu 

muatan pembelajaran, menamatkan suatu program, atau menyelesaikan 

satuan pendidikan tertentu.”
5
  

Faktor-faktor penentu dalam efisiensi belajar diantaranya adalah 

sifat pendidik yang terdiri dari bakat, penguasaan materi pembelajaran, 

penguasaan metode pembelajaran, penampilan fisik pendidik, dan sikap 

mental pendidik, kemudian faktor lain seperti mata pelajaran, fasilitas fisik, 

dan lingkungan.
6
 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui 

pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik pada dasarnya model 

dari kurikulum terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman berharga 

                                                           
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 11. 
4
 The Liang Gie, Efisiensi untuk Meraih Sukses (Yogyakarta: Panduan, 2003), hlm. 69. 

5
 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, 6 Maret 2015. 
6
 Soedijanto Padmowiharjo, Psikologi Belajar Mengajar (Banten: Penerbit Universitas 

Terbuka, 2015), hlm. 3.38-3.43. 
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bagi peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu ini menciptakan pola 

pembelajaran berbasis pada tema. Selanjutnya tema merajut makna 

berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar 

secara parsial. Dengan demikian, pembelajarannya memberikan makna 

yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang 

tersedia.
7
  

Gambaran konsep pembelajaran tematik terpadu dalam kurikulum 

2013 untuk Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) diungkapkan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 19 ayat (1) 

bahwa, “Proses pembelajaran pada suatu pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, serta kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.
8
 

Pembelajaran tematik telah dikonsepkan dan dirancang dalam 

kurikulum 2013. Para guru di SD/MI ini mengalami kesulitan memahami 

dan mengaplikasikan pembelajaran tematik tersebut dengan segala kendala 

dan keterbatasan yang ditemui di lapangan. Kendala dan keterbatasan ini 

tidak hanya berasal dari faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan 

sekolah, namun juga dari faktor internal. Faktor internal ini salah satunya 

yaitu ketidakberhasilan guru dalam menerapkan komunikasi dengan 

berinteraksi  dengan peserta didik dalam lingkup pendidikan.
9
 

Demikian pula dalam proses pembelajaran antara guru dengan 

peserta didik harus ada interaksi. Pendidikan pada dasarnya merupakan 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang berlangsung pada lingkungan tertentu. Lingkungan ini 

                                                           
7
 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI (Jakarta: Prenadamedia, 2015), hlm. 29. 
8
 Ibid, hlm. 20. 

9
 Hasil wawancara dengan Bapak Subhan, Kepala Madrasah MI Ma‟arif Giriloyo II 

Wukirsari Imogiri Bantul, tanggal 12 April 2018. 
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diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai tujuan pendidikan.
10

 

Untuk itu, perlu menggunakan pola interaksi yang tepat dan sesuai pada 

keadaan peserta didik agar dapat mencapai tujuan belajar secara efisien. 

MI Ma‟arif Giriloyo II telah menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik dengan mengacu kepada kurikulum 2013. Di kelas V 

sendiri pembelajaran sudah berjalan dengan menggunakan pembelajaran 

tematik terpadu. Sumber belajar berasal dari buku guru dan buku siswa 

yang diterbitkan oleh pemerintah serta sumber-sumber lainnya.
11

 

Bentuk kegiatan yang  dilakukan oleh guru dalam  interaksi edukatif 

adalah memahami prinsip-prinsip edukatif tahap pengajaran. Djamarah 

berpendapat interaksi edukatif tahap pengajaran yang  berlangsung  antara  

guru  dan  peserta didik  meliputi  delapan aspek  yaitu: Pengelolaan dan 

pengendalian kelas, penyampaian informasi, penggunaan tingkah laku 

verbal dan non verbal, merangsang tanggapan balik dari anak didik, 

mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar, mendiagnosis kesulitan belajar, 

mempertimbangkan perbedaan individual, dan mengevaluasi kegiatan.
12

  

Proses pembelajaran tematik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II, 

menunjukkan belum adanya gejala interaksi edukatif terkait dengan 

efisiensi belajar yang diterapkan oleh guru  di kelas V, berdasarkan 

wawancara pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas V 

pada hari Jum‟at, 02 Februari 2018, diketahui bahwa interaksi edukatif 

belum berjalan secara efisien sesuai dengan delapan aspek tersebut. 

Terlebih peserta didik kelas V memiliki karakteristik dan sifat yang sangat 

bervariasi. Beberapa peserta didik ini memiliki sifat temperamental, sangat 

pendiam, sukar bersosialisasi, senang mengganggu teman, dan lain-lain, 

                                                           
10

 Rizki Siddiq Nugraha, “Interaksi Guru, Murid, dan Masyarakat”, dalam laman 

http://www.tintapendidikanindonesia.com/2016/09/interaksi-guru-murid-dan-masyarakat.html 

diakses tanggal 07 Agustus 2018 pukul 10.58 WIB. 
11

 Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Subhan, S.Ag di ruang kepala sekolah, pada 

hari Kamis tanggal 16 Maret 2018, pukul 11.00 WIB. 
12

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis…, hlm. 64. 

http://www.tintapendidikanindonesia.com/2016/09/interaksi-guru-murid-dan-masyarakat.html
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sehingga berpengaruh pada peserta didik lain di dalam kelas. Maka, 

pembelajaranpun belum berjalan secara efisien. Belajar dengan gangguan-

gangguan yang ada di dalam kelas akan sangat berpengaruh pada 

penerimaan materi dalam pembelajaran.
13

  

Peserta didik kelas V ini belum siap untuk belajar karena beberapa 

faktor, diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

sendiri dari segi psikologis peserta didik memerlukan kesiapan rohani dan 

kesiapan mental yang baik. Sedangkan faktor eksternal berasal dari faktor 

orang tua, meliputi di dalamnya bimbingan dan didikan, hubungan peserta 

didik dan orang tua, suasana keluarga atau rumah, dan keadaan ekonomi 

keluarga. Karena beberapa faktor ini menyebabkan kesulitan belajar pada 

peserta didik kelas V.
14

 

Penggunaan interaksi edukatif oleh guru inilah diharapkan dapat 

menciptakan efisiensi belajar dalam pembelajaran tematik yang dilakukan 

di kelas V. Peran yang berbeda antara guru dan peserta didik ini diharapkan 

dapat menciptakan interaksi yang bernilai edukatif. Keduanya berada dalam 

interaksi edukatif dengan posisi dan tanggungjawab berbeda, namun 

mempunyai tujuan yang sama. Guru bertanggungjawab untuk 

mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaanya melalui ilmu 

pengetahuan dan bimbingan. Peserta  didik berusaha untuk mencapai tujuan 

tersebut dengan bantuan dan bimbingan guru. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian  

tentang “Analisis Pola Interaksi Edukatif Dalam Menumbuhkan  Efisiensi 

Pembelajaran Tematik di Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II Wukirsari Imogiri 

Bantul.” 

 

                                                           
13

 Wawancara dengan Friyatun Susantiningsih, Guru Kelas V, di MI Ma‟arif Giriloyo II 

Wukirsari Imogiri Bantul, Tanggal 02 Februari 2018. 
14

 Wawancara dengan Friyatun Susantiningsih, Guru Kelas V, di MI Ma‟arif Giriloyo II 

Wukirsari Imogiri Bantul, Tanggal 02 Februari 2018. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola interaksi edukatif dalam pembelajaran tematik di kelas 

V MI Ma‟arif Giriloyo II? 

2. Bagaimana pola interaksi edukatif dalam menumbuhkan efisiensi 

pembelajaran tematik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian ini sebagai berikut:  

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pola interaksi edukatif dalam pembelajaran tematik 

di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II. 

b. Mengetahui pola interaksi edukatif dalam menumbuhkan 

efisiensi pembelajaran tematik di kelas V MI Ma‟arif Giriloyo 

II. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

membantu menambah wawasan pengetahuan dan referensi yang 

lebih luas dalam hal penerapan pola interaksi edukatif yang 

dapat menumbuhkan efisiensi belajar dalam pembelajaran 

tematik. 

b. Secara Praktik 

1) Bagi guru dan tenaga kependidikan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan kualitas serta keterampilan guru dalam 

menerapkan interaksi edukatif yang dapat menumbuhkan 

efisiensi belajar peserta didik. 
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2) Bagi peserta didik dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi keilmuan dalam 

mengembangkan pengetahuan yang sudah dimiliki tentang 

penerapan interaksi edukatif guru dalam menumbuhkan 

efisiensi belajar pada pembelajaran tematik. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini sebagai wujud pengembangan 

berpikir dalam penerapan ilmu pengetahuan secara teoritis 

guna memperluas referensi dalam penelitian tentang 

interaksi edukatif dalam menumbuhkan efisiensi belajar 

tematik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan  

sebagai berikut: 

1. Interaksi edukatif yang dilakukan oleh guru dilakukan secara berulang 

dan menerapkan 5 pola interaksi edukatif. Interaksi yang dilakukan 

guru ini dilakukan secara bertahap dan berulang. 

2. Pelaksanaan pola-pola interaksi edukatif ini dilakukan untuk 

menumbuhkan efisiensi belajar pada pembelajaran tematik di kelas V 

adalah penerapan pola 4 (guru-peserta didik, peserta didik-guru, peserta 

didik- peserta didik). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti ingin 

memaparkan saran diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

a. Guru menerapkan pola 4 (guru-peserta didik, peserta didik-guru, 

peserta didik- peserta didik) yang dapat menumbuhkan efisiensi 

belajar pada pembelajaran tematik. 

b. Guru lebih mempelajari dan mengembangkan kemampuannya 

sebagai pendidik terutama pada kompetensi guru yang sesuai 

dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

c. Guru perlu melakukan pendampingan khusus pada peserta didik 

yang memerlukan perlakuan khusus dalam belajar di dalam kelas. 

d. Guru memperbanyak pembelajaran di luar kelas untuk melatih 

kepekaan peserta didik dengan lingkungan sekitar. 

2. Kepada peserta didik kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 
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a. Peserta didik lebih tertib dalam mengemukakan gagasan atau 

pendapatnya tentang sesuatu yang terjadi di dalam kelas. 

b. Peserta didik membiasakan diri saling menghargai dan 

menghormati pendapat peserta didik lain. 

c. Peserta didik dapat saling menyadari tugas dan kewajiban selama 

pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat lebih efisien. 

3. Kepada pengelolan MI Ma‟arif Giriloyo II 

a. Lebih memperhatikan perawatan fasilitas fisik milik madrasah. 

b. Bekerjasama dengan guru kelas dalam memecahkan masalah 

ataupun kendala dalam pembelajaran. 

4. Kepada calon guru atau kenaga kependidikan 

a. Memahami lebih mendalam pola-pola interaksi edukatif dengan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

b. Memperhatikan pola-pola interaksi edukatif yang dapat 

menumbuhkan efisiensi belajar pada pembelajaran temaitik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Sepanjang proses penelitian, peneliti berusaha menyajikan data 

semaksimal mungkin. Namun, peneliti menyadari ada beberapa 

keterbatasan penelitian sehingga masih terdapat kekurangan-kekurangan 

yang terjadi. Keterbatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Subyek yang diteliti merupakan perlakukan yang terlihat di dalam kelas 

selama pembelajaran sehingga tidak ada data pendukung di luar 

pembelajaran. 

2. Obyek yang diteliti terbatas pada guru kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II. 

3. Fokus penelitian dilakukan hanya ketika pembelajaran tematik di kelas 

4. Peneliti menggunakan observasi non-partisipan sehingga tidak ada 

keterlibatan secara langsung dalam proses pembelajaran 
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LAMPIRAN I 

GAMBARAN UMUM MI GIRILOYO 2 

A. Letak Geografis 

MI Ma‟arif Giriloyo 2 terletak di desa Wukirsari, kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul, DIY. Letak madrasah bersebelahan langsung dengan MI 

Ma‟arif Giriloyo 1. Madrasah ini berstatus swasta. 

B. Sejarah Singkat 

Madrasah Ibtidaiyyah Giriloyo 2 Imogiri berdiri pada bulan Agustus 

tahun 1958. Dua tahun sebelum berdirinya madrasah ini terdapat sebuah 

sekolah yang bernama sekolah rakyat. Letak sekolah ini berada di daerah 

Pajimatan dan Nogosari. Waktu itu banyak sekali masyarakat yang sekolah di 

sana. Namun, karena letak sekolah ini sangat jauh, dan pada waktu itu belum 

ada kendaraan maupun transportasi umum maka masyarakat berjalan kaki 

untuk menuju sekolah tersebut. Akhirnya, Bapak Notopawiro, Bapak 

Sunopawiro, Bapak Simoharjono, dan Bapak H. Mukhtar berprakarsa untuk 

mendirikan sebuah madrasah.  

Antusias masyarakat cukup baik, terkumpul dua kelas yaitu kelas A dan 

B. Pada tahun 1977 madrasah itu resmi dipisah. Tahun 1970-1980-an, pada 

awalnya madrasah itu merupakan halaqah sistem ngaji pesantren, dimana pada 

sistem dan sumber belajarnya mengacu pada sistem pesantren. Tenaga 

pengajar juga berasal dari alumni madrasah dan pesantren.  

Pada bulan Mei tahun 2006, gempa menimpa daerah Bantul dan 

sekitarnya. Alhasil, gedung sekolah rusak. Gedung sekolah berhasil dibangun 

kembali dengan bantuan dari berbagai pihak.. 

Madrasah ini dibawahi oleh yayasan Ma‟arif Nasional, dengan SK guru 

dari Ma‟arif di Kecamatan dan pemilihan kepala sekolah berasal dari Ma‟arif 

dusun.  

C. Visi dan Misi 
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MI Ma‟arif Giriloyo 2 mempunyai Visi: 

“Mewujudkan generasi Islami yang cerdas dan berwawasan lingkungan”. 

MI Ma‟arif Giriloyo 2 mempunyai Misi: 

1. Mencetak generasi islami yang berakhlak mulia 

2. Mengembangkan pendidikan islami, integral dan kompetitif 

3. Mengembangkan lingkungan madrasah yang sehat, nyaman, dan asri 

4. Melestarikan nilai-nilai dan budaya lokal. 

D. Struktur Organisasi 

Kepala Sekolah   : M. Subhan, S. Ag 

Dewan/komite  : Daldiri 

Guru kelas 1  : a. Uswatun Hasanah 

      b. Anisatul F, S. Pd.I 

Guru Kelas 2  : Any Rochmawati, S. Ag 

Guru Kelas 3  : Sofhanah, S. Pd 

Guru kelas 4  : Purwantini Widadi, S.Ag 

Guru kelas 5  : Nurul Lailatul Rohmah 

Guru kelas 6  : Fajar Aldikru 

Guru Agama  : Dalhar  Maksum, S.Ag 

        Erna Zuana, S.Ag 

Guru B. Inggris  : Friyatun Susantiningsih, S. Kom 

Guru Penjaskes  : Muhammad Abdul Rohman,S.Or  

Guru B. Jawa  : Tohari, S.Pd.I 

Penjaga sekolah  : Saring 

E. Guru dan Karyawan 

1. M. Subhan, S.Ag     

2. Dalhar  Maksum, S.Ag     

3. Fajar Aldikru, S.Pd.I     

4. Purwantini Widadi, S.Ag     
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5. Sofhanah, S.Pd.I     

6. Any Rakhmawati, S.PdI     

7. Erna Zuana, S.Ag     

8. Uswatun Hasanah, S.Pd     

9. Friyatun Susantiningsih, S.Kom     

10. Heri Mariyanto    

11. Muhammad Abdul Rohman,S.Or     

12. Tohari, S.Pd.I     

13. Anisatul Farida, S.Pd.I     

14. Nurul Lailatul Rohmah 

 

 

 

 

        

F. Siswa 

Kls 
Jml 

ruang 

Jumlah Murid 
Masuk 

Baru 
Keluar 

Jumlah 

Akhir 

L P J L P L P   

I 1 20 18 38 − − − − 38 

II 1 17 15 32 − − − − 32 

III 1 9 17 26 − − − − 26 

IV 1 9 14 23 − − − − 23 

V 1 19 6 25 − − − − 25 

VI 1 14 14 28 − − − − 28 

Jml 6 88 84 172 − − − − 172 

 

G. Sarana dan Prasarana 

Ruang kelas   : 6 
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Ruang tamu   : 1 

Perpustakaan  : 1 

Ruang kepala sekolah : 1 

Ruang guru   : 1 

Ruang UKS  : 1 

Ruang multimedia : 1 

Koperasi   : 1 

Kamar mandi siswa : 7 

Gudang   : 1 

Aula    : 1 

Mushola   : 1 

Kamar mandi guru  : 4 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

ANALISIS POLA INTERAKSI EDUKATIF GURU DALAM MENUMBUHKAN EFISIENSI PEMBELAJARAN TEMATIK  DI KELAS V 

MI MA’ARIF GIRILOYO II WUKIRSARI IMOGIRI BANTUL 

No Rumusan 

Masalah  

Landasa

n 

Teori  

Variabel  Sub 

Variabel  

Indikator  Bukti  Sumber 

Data  

Instrumen  

Wawancara  

Instrumen  

Observasi  

Instrumen  

Dokumentasi  

1 Bagaimana 

pola 

interaksi 

edukatif 

guru di 

kelas V MI 

Ma‟arif 

Giriloyo 

II? 

Pola 

Interaksi 

Belajar 

Mengajar 

Sebagai 

Interaksi 

Edukatif. 

(Moh. 

User 

Usman) 

Pola 

interaksi 

edukatif.  

Pola 

interaksi: 

Komunikasi 

guru dengan 

peserta didik 

sebagai aksi 

(satu arah). 

 

1. Guru 

melakuka

n 

komunika

si satu 

arah 

dengan 

peserta 

didik. 

Adanya 

komunikas

i dengan 

peserta 

didik 

Pembelajara

n di dalam 

kelas 

1. Bagaimana 

komunikasi yang 

dibangun guru di 

kelas V? (KM) 

2. Apakah 

Ibumenggunakan 

komunikasi satu 

arah dalam 

pembelajaran 

tematik? (GK) 

3. Kapan 

Ibumenggunakan 

komunikasi satu 

arah dalam 

Mengamati 

komunikasi 

yang di 

bangun 

guru di 

dalam 

kelas. 

Dokumentasi 

berupa foto 

wawancara 

dengan 

narasumber, 

foto ketika 

pembelajaran 

di dalam 

kelas, lembar 

daftar nilai 

peserta didik 

dan RPP. 
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pembelajaran 

tematik? (GK) 

4. Mengapa 

Ibumenggunakan 

komunikasi satu 

arah dalam 

pembelajaran 

tematik? (GK) 

5. Apakah guru 

berkomunikasi 

hanya satu arah 

dalam 

pembelajaran 

tematik? (PD) 

 

2. Guru 

memaham

i 

pentingny

a interaksi 

edukatif 

dan 

Adanya 

perhatian 

dari Guru 

baik 

berupa 

komunikas

i dalam 

RPP 1. Bagaimana cara 

Ibumemberikan 

perhatian kepada 

peserta didik dalam 

permasalahan 

pembelajaran atau 

permasalahan lain? 

Mengamati 

interaksi 

edukatif 

guru di 

dalam 

kelas dan 

mengamati 

Dokumentasi 

berupa foto 

kegiatan 

konsultasi 

peserta didik 
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menempat

kan anak 

didik 

sebagai 

pusat 

perhatian. 

pembelaja

ran 

ataupun 

permasala

han yang 

muncul 

dengan 

mengawali 

menanyak

an kabar 

dan  

mengadak

an review 

di akhir 

pembelaja

ran. 

(GK) 

2. Apakah guru selalu 

menanyakan kabar 

peserta didik 

sebelum 

pembelajaran? 

(PD) 

3. Jika ada 

permasalahan di 

dalam kelas, 

Apakah guru 

memberikan 

perhatian kepada 

peserta didik? (PD) 

4. Kapan guru 

melakukan review 

terhadap 

pembelajaran yang 

telah dilakukan? 

(GK, PD) 

perhatian 

yang 

diberikan 

oleh guru 

mengenai 

permasalah

an yang 

terjadi 

Pola guru-

peserta 

1. Guru 

melakuka

adanya 

feedback 

Pembelajara

n di dalam 

1. Apakah guru 

memberikan 

Mengamati 

komunikasi 

Dokumentasi 

berupa foto 
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didik-guru: 

komunikasi 

sebagai 

interaksi, 

ada balikan 

(feedback) 

bagi guru, 

tidak ada 

interaksi 

antar peserta 

didik 

n 

komunika

si dengan 

mengadak

an balikan 

(feedback) 

kepada  

peserta 

didik 

dalam 

pembelaja

ran dari 

guru 

kepada 

peserta 

didik 

kelas balikan (feedback) 

kepada peserta 

didik? (GK, PD) 

2. Bagaimana cara 

guru memberikan 

balikan (feedback) 

kepada peserta 

didik? (GK, PD) 

3. Kapan guru 

memberikan 

balikan (feedback) 

kepada peserta 

didik? (GK) 

4. Mengapa 

diperlukan adanya 

guru balikan 

(feedback) kepada 

peserta didik? 

(GK) 

yang di 

bangun 

guru di 

dalam 

kelas. 

Mengamati 

interaksi 

edukatif 

guru di 

dalam 

kelas dan 

mengamati 

perhatian 

yang 

diberikan 

oleh guru 

menganai 

permasalah

an yang 

terjadi 

dengan 

peserta 

wawancara 

dengan 

narasumber, 

foto ketika 

pembelajaran 

di dalam 

kelas, lembar 

daftar nilai 

peserta didik 

dan RPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Guru 

mengadak

an 

Adanya 

kegiatan 

dalam 

RPP 1. Apakah proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh 
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pembelaja

ran yang 

melibatka

n aktifitas 

fisik 

maupun 

mental 

aktif 

peserta 

didik. 

pembelaja

ran yang 

menuntut 

keaktifan 

peserta 

didik. 

Ibuguru kelas V 

untuk melibatkan 

aktifitas peserta 

didik? (KM, GK) 

2. Bagaimana cara 

guru untuk menarik 

keaktifan peserta 

didik? (GK) 

3. Apakah proses 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh 

Ibuguru kelas V 

melibatkan 

keaktifan peserta 

didik? (PD) 

 

didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

berupa foto 

dan RPP 

 

 

 

3. Guru 

berusaha 

menghidu

pkan dan 

memberik

an 

Adanya 

pemberian 

motivasi 

dan review 

pembelaja

ran untuk 

RPP 1. Bagaimana cara 

guru dalam  

membimbing 

peserta didik agar 

terjadi interaksi 

edukatif yang 

Mengamati 

bentuk 

motivasi 

yang 

diberikan 

guru 
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motivasi 

agar 

terjadi 

interaksi 

edukatif 

yang 

kondusif. 

peserta 

didik 

kondusif? (KM, 

GK) 

2. Bagaimana cara 

guru untuk 

membantu 

mengembangkan 

prestasi belajar 

peserta didik? (GK) 

3. Apakah Ibuguru 

kelas V berusaha 

memberikan 

motivasi belajar 

untuk peserta 

didik? (PD) 

4. Kapan guru 

memberikan 

motivasi kepada 

peserta didik? (PD) 

dikelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

forum 

diskusi 

antar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

berupa daftar 

kelompok 

diskusi dan 

Pola guru-

peserta 

didik-peserta 

didik:  Ada 

1. Guru 

memberik

an ruang 

diskusi 

Adanya 

forum 

diskusi 

antar 

RPP yang 

disusun 

oleh guru 

1. Apakah guru 

memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 
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balikan dari 

guru, peserta 

didik saling 

belajar satu 

sama lain. 

 

bagi 

peserta 

didik 

peserta 

didik 

menanggapi suatu 

permasalahan? 

(PD) 

2. Apakah Ibuselalu 

menyediakan ruang 

diskusi untuk 

peserta didik saat 

pembelajaran? 

(GK) 

3. Dimana 

Ibumenyediakan 

ruang diskusi untuk 

peserta didik saat 

pembelajaran? 

(GK) 

peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

peserta 

didik 

dalam 

memecahk

an masalah 

 

foto forum 

diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

berupa 

lembar kerja 

peserta didik 

 

 

 

2. Guru 

menciptak

an 

permasala

han yang 

akan 

dipecahka

Adanya 

pemecaha

n masalah 

yang 

dilakukan 

oleh 

peserta 

RPP, 

lembar 

kerja 

1. Bagaimana cara 

Ibuguru kelas V 

dalam melatih 

peserta didik untuk 

lebih tanggap dan 

berfikir kreatif? 

(GK) 
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n peserta 

didik di 

dalam 

kelas 

didik.  

 

 

 

Mengamati 

pembelajar

an di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

komunikasi 

guru dalam 

pembelajar

an 

 

 

 

 

Dokumentasi 

berupa nilai 

prakter 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

berupa foto 

keaktifan 

peserta didik 

 

 

3. Guru 

menerapk

an 

pembelaja

ran 

realistis 

(learning 

by doing) 

Adanya 

terapan 

pengetahu

an yang 

didapat di 

dalam 

kelas. 

Nilai 

praktik 

1. Apakah 

pembelajaran 

tematik 

dilaksanakan 

dengan konsep 

learning by doing? 

(KM, GK) 

2. Apakah guru sering 

menerapkan 

konsep belajar 

sambil bekerja? 

(PD) 

Pola guru-

peserta 

didik, 

peserta 

didik-guru, 

peserta 

1. Guru 

mengopti

malkan 

interaksi 

dengan 

komunika

Adanya 

komunikas

i dari 

berbagai 

arah 

Pembelajara

n di kelas 

1. Apakah 

Ibumelakukan 

komunikasi multi 

arah dalam 

pemebelajaran? 

(GK) 
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didik-peserta 

didik: 

Interaksi 

optimal 

antara guru 

dan peserta 

didik, dan 

antara 

peserta didik 

dengan 

peserta didik 

(komunikasi 

sebagai 

transaksi, 

multi arah). 

si multi 

arah. 

2. Bagaimana cara 

Ibudalam 

menghidupkan 

komuniksi multi 

arah di dalam 

pembelajaran? 

(GK) 
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 2. Terciptan

ya 

hubungan 

sosial 

antar 

peserta 

didik. 

Adanya 

kelompok 

belajar. 

Daftar 

kelompok 

belajar 

kelas V 

1. Bagaimana upaya 

Ibuguru kelas V 

dalam menciptakan 

hubungan sosial 

antar peserta didik 

di dalam kelas? 

(GK) 

2. Apakah Ibuguru 

kelas V 

menerapkan 

pembelajaran 

secara 

berkelompok? (PD) 

3. Apakah Ibuguru 

kelas V mengelola 

diskusi peserta 

Mengamati 

proses 

diskusi 

kelompok 

di kelas 

Dokumentasi 

berupa daftar 

kelompok 

belajar kelas 

V 
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didik? (PD) 

   3. Guru 

memiliki 

kepekaan 

dalam 

melihat 

perbedaan 

individual 

peserta 

didik 

Guru tidak 

membedak

an 

memampu

an peserta 

didik 

Posisi 

tempat 

duduk tidak 

berdasar 

hasil 

prestasi 

peserta 

didik 

1. Bagaimana cara 

Ibudalam 

menyikapi 

perbedaan 

individual peserta 

didik? (GK) 

3. Apakah Ibuguru 

kelas V berlaku 

adil untuk semua 

peserta didik? (PD) 

Mengamati 

proses 

belajar 

kelompok 

kelas  

Dokumentasi 

berupa foto 

daftar tempat 

duduk peserta 

didik. 

   Pola 

melingkar: 

Setiap 

peserta didik 

mendapat 

giliran untuk 

mengemuka

kan 

sambutan 

atau 

jawaban, 

1. Guru 

memberik

an 

kesempata

n untuk 

mengemu

kakan 

sambutan 

atau 

jawaban 

kepada 

Adanya 

tabel data 

penilaian 

keaktifan 

peserta 

didik. 

Tabel data 

penilaian 

1. Apakah peserta 

didik mendapat 

kesempatan untuk 

mengemukakan 

sambutan atau 

jawaban? (GK, PD) 

2. Kapan guru 

memberikan 

kesempatan bagi 

peserta didik untuk 

mengemukakan 

Mengamati 

proses 

pembelajar

an yang 

ada di 

dalam 

kelas 

Dokumentasi 

berupa foto 

peserta didik 

ketika 

mngemukaka

n 

pendapatnya 
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tidak 

diperkenank

an berbicara 

dua kali 

apabila 

setiap 

peserta didik 

belum 

mendapat 

giliran. 

peserta 

didik 

secara 

adil. 

sambutan atau 

jawaban? (GK) 

3. Bagaimana cara 

guru membagi 

kesempatan kepada 

peserta didik secara 

adil? (GK) 

4. Apakah setiap 

peserta didik di beli 

dua kali 

kesempatan apabila 

peserta didik lain 

belum mendapat 

giliran? (PD) 

   2. mempuny

ai batas 

waktu 

yang jelas 

pada tiap 

pembelaja

ran 

adanya 

jadwal 

yang 

sistematis 

pada tiap 

pembelaja

ran 

Jadwal 

pembelajara

n, RPP 

1. bagaimana guru 

mengatur waktu 

pada tiap 

pembelajarn? (GK) 

2. Apakah guru selalu 

selesai tepat waktu 

dengan rencana 

pembelajaran yang 

Mengamati 

waktu yang 

dihabiskan 

untuk suatu 

pembelajar

an yang 

ada di 

dalam 

Dokumentasi 

berupa jadwal 

pelajaran dan 

RPP 
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disusun? (GK) 

3. Apakah guru tepat 

waktu dalam 

menyelesaikan satu 

pembelajaran? 

(PD) 

 

kelas 

   3. Guru 

melakuka

n evaluasi 

pada tiap 

pembelaja

ran 

Adanya 

evaluasi 

pada tiap 

pembelaja

ran 

Hasil 

evaluasi 

peserta 

didik 

1. Kapan guru 

melakukan evaluasi 

untuk tiap 

pembelajaran? 

(GK, PD) 

2. Bagaimana cara 

guru dalam 

melakukan evaluasi 

pada tiap 

pembelajaran? 

(GK) 

Mengamati 

evaluasi 

yang 

digunakan 

guru 

Dokumentasi 

berupa hasil 

evaluasi 

peserta didik 

   4. Guru 

memberik

an 

kesempata

Adanya 

kesempata

n bagi 

peserta 

Pembelajara

n di dalam 

kelas 

1. Apakah guru 

memberikan 

kesempatan 

untuk peserta 

Mengamati 

pembelajar

n di kelas 

Dokumentasi 

berupa foto 

peserta didik 

yang sedang 
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n untuk 

peserta 

didik 

mencari 

dan 

menemuk

an 

informasi 

sendiri 

didik 

untuk 

mengemu

kakan 

pendapatn

ya sendiri 

didik mencari 

dan 

menemukan 

informasi 

sendiri? (GK, 

PD) 

mengemukaa

n pendapat 

2 Bagaimana 

pola 

interaksi 

edukatif 

guru 

dalam 

menumbuh

kan 

efisiensi 

pembelajar

an tematik 

di kelas V 

MI 

Faktor-

faktor 

penentu 

efisiensi 

belajar. 

(Soedijan

to 

Padmowi

harjo) 

Sifat 

pendidik 

Bakat 

(potensi 

hipotesis 

kemampuan 

manusia) 

yang 

dimiliki 

pendidik. 

 

Guru 

mempunyai 

bakat 

menjadi 

pendidik 

Adanya 

dokumen 

yang 

menunjuk

kan 

kemampua

n menjadi 

pendidik 

Dokumen 

yang 

menunjukka

n 

kemampuan 

menjadi 

pendidik 

1. Bagaimana 

pendapat Bapak 

tentang 

kemampuan 

mendidik Ibuguru 

kelas V, khususnya 

pada pembelajaran 

tematik? (KM) 

4. Bagaimana 

pendapat saudar/i 

tentang 

kemampuan 

mengajar Ibuguru 

Mengamati 

kemampua

n mengajar 

guru di 

kelas 

Dokumentasi 

berupa 

dokumen 

yang 

menunjukkan 

kemampuan 

menjadi 

pendidik 
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Ma‟arif 

Giriloyo 

II? 

 

kelas V? (PD) 

    Penguasaan 

materi 

pembelajara

n 

Guru 

menguasai 

materi yang 

akan 

disampaika

n dalam 

pembelajara

n 

Materi 

yang 

diajarkan 

sesuai 

dengan 

muatan 

pada 

pembelaja

ran hari 

tersebut 

RPP 1. Apakah Ibuguru 

kelas V menguasai 

materi 

pembelajaran 

tematik yang akan 

disampaikan? (PD) 

1. Bagaimana cara 

Ibuuntuk 

memastikan bahwa 

telah menguasai 

materi 

pembelajaran 

tematik yang akan 

disampaikan? (GK) 

Mengamati 

kemampua

n guru 

dalam 

mendidik 

di dalam 

kelas 

Dokumentasi 

berupa RPP 

dan ringkasan 

materi. 

    Penguasaan 

metode 

pembelajara

n. 

Guru 

menguasai 

metode 

yang akan 

Guru 

mengguna

kan 

metode 

RPP 1. Apakah 

Ibumerencanakan 

sendiri metode 

yang akan 

Mengamati 

proses 

pembelajar

an yang 

Dokumentasi 

berupa RPP  
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digunakan 

dalam 

pembelajara

n 

yang 

sesuai 

dengan 

pembelaja

ran 

digunakan dalam 

pembelajaran 

tematik? (GK) 

2. Bagaimana cara 

Ibumemilih metode 

yang sesuai pada 

setiap 

pembelajaran 

tematik ? (GK) 

ada di 

dalam 

kelas dan 

memaduka

n dengan 

RPP. 

 Penampilan 

fisik guru. 

Kesiapan 

guru secara 

fisik 

Guru 

berpenam

pilan 

sopan, rapi 

dan bersih 

Foto guru 1. Bagaimana 

pendapat Bapak, 

penampilan fisik 

seperti apa yang 

harus disiapkan 

oleh seorang guru? 

(KM) 

2. Bagaimana 

pendapat 

Ibutentang 

pentingnya 

penampilan fisik 

seorang guru? 

Mengamati 

penampilan 

guru 

Dokumentasi 

berupa foto 

guru ketika di 

dalam kelas. 
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(GK) 

2. Bagaimana 

pendapat saudara/i 

tentang penampilan 

fisik Ibuguru kelas 

V? (PD) 

 Sikap mental 

pendidik 

Pendidik/gu

ru harus 

bersikap 

profesional 

pada 

profesinya 

dan 

menumbuhk

an sikap 

positif pada 

peserta 

didik 

Guru tidak 

mencampu

r adukan 

permasala

han 

pribadi di 

dalam 

kelas, guru 

memulai 

pembelaja

ran dengan 

berdoa 

secara 

tertib 

teks doa dan 

asmaul 

husna 

2. Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibutentang 

pentingnya sikap 

mental seorang 

pendidik? (GK) 

Mengamati 

guru ketika 

memulai 

pembelajar

an 

Dokumentasi 

berupa teks 

doa dan 

asmaul husna 

    Fasilitas 

fisik yang 

Guru 

memaksima

Adanya 

penggunaa

Daftar 

fasilitas 

1. Bagaimana cara 

Ibumemanfaatkan 

Mengamati 

guru dalam 

Dokumentasi 

berupa foto 
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memadai. lkan 

fasilitas dan 

sarana 

prasarana 

yang ada di 

Sekolah 

n fasilitas 

fisik yang 

telah 

tersedia 

fisik yang 

ada di kelas 

V 

fasilitas dan sarana 

prasarana yang ada 

di Sekolah dalam 

pembelajaran 

tematik? (GK) 

2. Apakah Ibuguru 

kelas V 

menggunakan 

fasilitas dan sarana 

prasarana yang ada 

di Sekolah dengan 

maksimal? (PD) 

menggunak

an fasilitas 

fisik yang 

ada di 

kelas 

guru ketika 

menggunakan 

fasilitas fisik 

yang ada di 

kelas ketika 

pembelajaran. 

  Pembelaj

aran 

tematik. 

(Sa‟dun 

Akbar, 

Andi 

Prastowo

) 

Manfaat 

pembelaj

aran 

tematik 

Suasana 

kelas yang 

nyaman dan 

menyenangk

an. 

 

Guru 

menciptaka

n suasana 

belajar yang 

nyaman dan 

menyenang

kan 

Terciptany

a suasana 

belajar 

yang 

nyaman 

dan 

menyenan

gkan 

Pembelajara

n di indoor 

maupun 

outdoor, 

papan 

reward 

1. Bagaimana cara 

Ibuuntuk 

menciptakan 

suasana belajar 

yang 

menyenangkan 

bagi peserta didik? 

(GK) 

2. Bagaimana 

pendapat saudara/i 

Mengamati 

proses 

pembelajar

an 

Dokumentasi 

berupa foto 

dan papan 

reward. 
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tentang suasana 

belajar pada 

pembelajaran 

tematik selama ini? 

(PD) 

3. Apakah Ibuguru 

kelas V 

memberikan 

reward kepada 

peserta didik agar 

pembelajaran 

menjadi 

menyenangkan? 

(PD) 

  Pembelaj

aran 

tematik. 

(Sa‟dun 

Akbar, 

Andi 

Prastowo

) 

Manfaat 

pembelaj

aran 

tematik 

Materi dapat 

diaplikasika

n langsung 

oleh peserta 

didik 

Guru dapat 

menyampai

kan materi 

pembelajara

n yang 

dapat 

diaplikasika

n langsung 

Adanya 

materi 

yang 

berkenaan 

dengan 

kehidupan 

peserta 

didik, dan 

RPP 1. Apakah Ibuguru 

kelas V mengaitkan 

pembelajaran 

tematik dengan 

pengalaman 

kehidupan sehari-

hari? (PD) 

3. Apakah 

Mengamati 

proses 

pembelajar

an 

Dokumentasi 

berupa RPP. 
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oleh peserta 

didik dalam 

kehidupann

ya sehari-

hari. 

mengadak

an 

apersepsi 

Ibumengadakan 

apersepsi sebelum 

memulai 

pembelajarn di 

dalam kelas? (GK) 

  Pembelaj

aran 

tematik. 

(Sa‟dun 

Akbar, 

Andi 

Prastowo

) 

 

Pengguna

an RPP 

Tematik 

Terpadu 

 

Menggunaka

n RPP 

tematik 

terpadu 

secara 

sistematik 

 Guru 

menggunak

an RPP 

tematik 

terpadu 

Adanya 

RPP yang 

sistematik 

RPP 1. Apakah 

Ibumembuat 

sendiri RPP 

tematik terpadu 

untuk dipraktekan 

di dalam kelas? 

(GK) 

2. Apa keterlibatan 

Bapak dalam 

penyusunan RPP 

tematik terpadu 

ini? (KM) 

3. Apa hambatan 

Ibudalam 

penyusunan RPP 

tematik terpadu? 

(GK) 

- Dokumentasi 

berupa RPP. 
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4. Adakah peran 

kepala sekolah 

dalam penyusunan 

RPP tematik 

terpadu? (GK) 

  Pemusata

n 

perhatian 

peserta 

didik 

Menciptakan 

Konsentrasi 

peserta didik 

Guru 

memusatka

n perhatian 

peserta 

didik pada 

materi yang 

akan 

dibelajarkan 

Adanya 

Ice 

Breaking 

RPP 1. Bagaiman cara 

Ibuuntuk 

memusatkan 

peserta didik pada 

awal 

pembelajaran? 

(GK) 

Mengamati 

kegiatan 

ice 

breaking 

pembelajar

an 

Dokumentasi 

berupa RPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemberia

n acuan 

pada 

kegiatan 

pendahul

uan 

 

Arah dan 

alur 

pembelajarn 

Peserta 

didik 

mengetahui 

arah dan 

alur 

pembelajara

n yang akan 

dilakukan 

Adanya 

informasi 

arah dan 

alur 

pembelaja

ran yang 

akan 

dilakukan 

RPP 1. Apakah Ibuguru 

kelas V selalu 

menyampaikan 

informasi tentang 

tema, sub tema dan 

pembelajaran yang 

akan dilakukan? 

(GK) 

Mengamati 

kegiatan 

pembuka 

pembelajar

an 

Dokumentasi 

berupa RPP. 
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  Kegiatan 

inti pada 

proses 

pembelaj

aran 

Pemberian 

materi 

dengan 

menggunaka

n metode 

yang sesuai 

serta 

dilakukan 

dengan 

interaktif 

Proses 

pembelajara

n berjaan 

secara 

sistematik 

dan efisien 

Proses 

pembelaja

ran 

berjalan 

sesuai 

dengan 

RPP 

RPP 1. Apakah 

pembelajaran yang 

dilakukan berjalan 

sistematik sesuai 

dengan RPP yang 

telah di susun? 

(GK) 

2. Apakah 

pembelajaran yang 

dilakukan berjalan 

runtut sesuai 

dengan materi? 

(PD) 

3. Bagaimana alokasi 

waktu 

pembelajaran 

tematik ini 

dilakukan? (GK) 

Mengamati 

kegiatan 

inti 

pembelajar

an 

Dokumentasi 

berupa RPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengada

kan 

peguatan 

pada 

Penutup 

pembelajara

n dan 

program 

Guru 

mengadaka

n peguatan 

pada 

Adanya 

review, 

evaluasi 

dan 

RPP, 

lembar 

kerja 

peserta 

1. Apakah Ibuguru 

kelas V 

membimbing dan 

mengarahkan 

Mengamati 

kegiatan 

penutup 

pembelajar

Dokumentasi 

berupa RPP, 

lembar kerja 

peserta didik, 
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kegiatan 

penutup 

 

tindak lanjut kegiatan 

penutup  

perbaikan 

materi 

didik, 

lembar 

penilaian, 

lembar 

perbaikan 

peserta didik untuk 

membuat 

rangkuman/kesimp

ulan? (PD) 

2. Apakah Ibuselalu 

memberi 

kesempatan 

bertanya dan 

review materi 

ketika akhir 

pembelajaran? 

(GK) 

3. Apakah jenis 

evaluasi 

pembelajaran yang 

dilakukan Ibuuntuk 

mengetahui 

kemampuan 

peserta didik? (GK) 

4. Apakah Ibuguru 

kelas V selalu 

memberikan tes 

an lembar 

penilaian, 

lembar 

perbaikan 
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atau tugas di akhir 

pembelajaran? 

(PD) 

4. Bagaiman cara 

Ibumelakukan 

program perbaikan 

bagi peserta didik 

yang belum 

mencapai hasil 

belajar yang 

diharapkan? (GK) 
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Lampiran IV 

Catatan Lapangan 1 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi  

Hari, Tanggal   : Jum‟at, 13 April 2018 

Pukul    : 07.00-11.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Proses Pembelajaran Tematik 

A. Deskripsi Data    

Peneliti datang ke madrasah pada pukul 07.00 WIB pada saat itu 

peserta didik tengah mempersiapkan untuk memulai berdoa sebelum belajar, 

melantunkan shalawat, asmaul husna, dan hafalan juz „amma. Setelah selesai 

berdoa, guru membuka pembelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik. Kemudian guru mengadakan apersepsi dengan menanyakan 

tentang materi yang telah dipelajari yaitu tentang iklan pada muatan Bahasa 

Indonesia. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan pendapatnya satu persatu berkaitan dengan materi apersepsi 

tersebut. Sebelum beranjak kepada ranah kegiatan inti pembelajaran, guru 

menyampaikan kesepakatan kelas diantaranya adalah, tidak boleh banyak 

bicara yang tidak perlu, tidak memotong ucapan orang lain, tidak mengerjakan 

tugas/PR mata pelajaran lain selama pembelajaran tematik, tidak banyak 

mengeluh tanpa usaha. Selanjutnya guru mempersiapkan kesiapan peserta 

didik untuk memusatkan perhatian peserta didik dengan yel-yel kelas V secara 

bersama-sama agar suasana kelas lebih menyenangkan. 
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Memasuki kegiatan inti, guru mengarahkan peserta didik untuk 

bersama-sama mengamati gambar atlas Jawa Tengah yang disiapkan oleh 

guru. Peserta didik dan guru mengamati nama-nama kabupaten yang ada di 

Jawa Tengah. Peserta didik membagi kelompok sesuai dengan keinginannya, 

dengan ketua kelompok yang sudah ditentukan guru sebelumnya. Setiap 

kelompok mengamati atlas dan berdiskusi terkait nama kabupaten yang ada di 

Jawa Tengah dan garis bujur serta lintangnya. Guru membimbing peserta didik 

dengan menanyakan setiap kelompok tentang kesulitan yang dihadapi. Guru 

membagi waktu diskusi dan presentasi tiap kelompok agar ada batasan waktu 

pada tiap kegiatan pembelajaran 

Memasuki kegiatan penutup, peserta didik mempresentasikan tugas 

yang telah diberikan oleh guru. Guru memberikan penguatan diakhir 

pembelajaran dengan menyebutkan pembelajaran yang telah dilakukan pada 

hari tersebut. Selanjutnya guru memberikan tugas untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik 

B.  Interpretasi Data 

Guru kelas V, IbuSusan secara umum telah mampu melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan di dalam RPP. Sehingga 

interaksi edukatif dapat berjalan pada pembelajaran hari tersebut dan dapat 

dapat selesai dengan target yang telah ditentukan. Hal ini diwujudkan dengan 

cara: 

1. Guru menerapkan pola komunikasi satu arah dalam menyampaikan 

kesepakatan kelas. 

2. Guru menerapkan pola komunikasi sebagai interaksi dengan mengadakan 

feedback pada pembelajaran dan melibatkan keaktifan peserta didik. 

3. Guru menerapkan pola saling belajar antar peserta didik dengan 

mengadakan kegiatan diskusi bagi peserta didik agar lebih tanggap dan 

kreatif. 



4 
 

4. Guru menerapkan pola komunikasi sebagai transaksi, dengan pola ini 

waktu yang digunakan guru lebih efisien. Guru menghidupkan kesadaran 

hubungan sosial yang baik dengan sesama peserta didik sehingga peserta 

didik dapat belajar memahami dan mengerti karakter sesama teman.  

5. Guru menerapkan pola melingkar dengan memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya. 

6. Guru mengadakan evaluasi pada proses pembelajaran dan akhir 

pembelajaran. 

7. Dalam menumbuhkan efisiensi belajar guru menggunakan metode 

kooperatif sehingga memuncukan keaktifan peserta didik dengan mencari 

sendiri informasi pada media yang disediakan guru. 

Disamping itu, dalam upaya guru dalam menumbuhkan efisiensi 

belajar. guru berusaha keras melaksanakan  pembelajaran dengan kesiapan 

mental dan fisik sebelum pembelajaran. meskipun dalam pelaksanaan pola 

melingkar guru masih membatasi peserta didik dalam mengungkapkan 

pendapatnya, namun tetap memberikan kesempatan yang sama untuk semua 

peserta didik. Sementara itu, pada segi hasil belajar dan efisiensi waktu peserta 

didik menunjukkan adanya peningkatan ketika belajar dengan teknik diskusi 

dari pada dengan belajar secara mandiri. 

 

 

 

Catatan Lapangan 2 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi  

Hari, Tanggal   : Jum‟at, 20 April 2018 
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Pukul    : 07.00-11.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Proses Pembelajaran Tematik 

A. Deskripsi Data   

Jum‟at 20 April 2018 pukul 07.00 WIB, peneliti datang ke MI Ma‟arif 

Giriloyo II untuk mengadakan pengamatan pada proses pembelajaran tematik. 

Peneliti masuk ke ruang kelas V ketika peserta didik sedang membaca hafalan 

surat-surat dalam juz amma. Setelah serangkaian hafalan dan doa, guru 

menanyakan kabar peserta didik dan mengecek peserta didik yang absen pada 

hari itu. Guru mempersiapkan kesiapan belajar peserta didik dengan mengecek 

semangat peserta didik melalui yel-yel kelas V. Selanjutnya guru 

menyampaikan pembelajaran yang akan dilakukan dan menyampaikan pula 

manfaat dari pembelajaran tentang hidup rukun yang akan dilakukan. Sebelum 

pada kegiatan inti, guru mengulang pembelajarn yang telah dilakukan yaitu 

tentang unsur-unsur iklan.  

Memasuki kegiatan inti, guru bersama peserta didik bersama 

mengamati kegiatan hidup rukun yang dilakukan oleh masyarakat yang ada 

dalam media gambar. Dalam pembelajaran ini terdapat prakter pada muatan 

IPA tentang pencampuran zat dan perubahannya.  

Guru membagi kelompok peserta didik sesuai keinginan peserta didik 

dengan terlebih dahulu menemtukan ketua-ketua kelompoknya. Guru 

menjelaskan langkah-langkah kerja prakter pencampuran zat yang akan 

dilakukan. Sebelum melakukan kerja praktek, guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya perihal langkah-langkah yang akan 

dilakukan. Kemudian guru dan peserta didik mengecek kembali persiapan alat 

dan bahan yang akan digunakan. Sebelum peserta didik memulai prakter, guru 

menentukan yel-yel tiap kelompok untuk menambah semangat dan 

kekompakan tiap kelompok. 
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Memasuki kegiatan praktek yang dilakukan peserta didik, guru 

membimbing dan mengarahkan ketika peserta didik melakukan praktek. 

Kegitan praktek sendiri diberi waktu 15 menit. Setelah peserta didik 

melakukan praktek, guru mempersilahkan tiapkelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan laporan praktek pencampuran dan 

perubahan zat yag telah dilakukan. Setelah presentasi tiap kelompok, guru 

menyimpulkan bersama-sama  hasil temuan peserta didik pada kegiatan 

praktek.  

Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan tentang jenis-jenis tangga lagu. 

Untuk memperdalam pemahaman peserta didik, guru dan peserta didik 

menyanyikan bersama lagu Suwe Ora Jamu dan Lir Ilir dengan menampilkan 

tangga lagunya pada LCD yang ada di depan kelas. Sesuai dengan arahan guru, 

guru dan peserta didik melantunkan bersama lagu-lagi tersebut. Kemudian 

guru menyampaikan jenis tangga lagu dan isi dari lagu Suwe Ora Jamu dan Lir 

Ilir yang telah dinyanyikan. Lalu guru meminta perwakilan peserta didik untuk 

menyampaikan perasaan ketika menyanyikan lagu-lagu tersebut. 

Memasuki kegiatan penutup, guru mengadakan penguatan dengan 

mengadakan rivew terhadap materi yang telah dilakukan. Kemudian guru 

membuka sesi tanya jawab untuk menguatkan pemahaman peserta didik. Pada 

akhir pembelajaran guru dan peserta didik menjawab bersama-sama latihan 

soal yang ada di buku siswa tentang jenis tangga lagu. Selanjutnya guru 

memberi tugas berupa mencari lagu yang berkaitan dengan benda-benda di 

lingkungan sekitar dengan dibantu diskusi bersama orangtua. 

B. Interpretasi Data 

Pada observasi kali ini, Ibususan lebih menyajikan pemblajaran dengan 

lebih menarik keaktifan peserta didik dengan menggunakan interaksi edukatif 

sehingga pemelajaran lebih menyenangkan dan efisien. Hal ini diwujudkan 

dengan cara: 
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1. Guru tetap menggunakan pola komunikasi satu arah dalam menyampaikan 

langkah-langkah dalam kegiatan praktek. Hal ini dilakukan agar tidak 

adanya pengulangan informasi sehingga tidak memakan waktu cukup 

lama.  

2. Guru menggunakan pola  komunikasi sebagai transaksi dengan adanya 

feedback yakni selalu mengkominuksikan pembelajaran pada tiap peserta 

didik. Guru mengadakan pembelajaran yang lebih melibatkan keaktifan 

peserta didik dengan pengadaan praktek yang dilakukan sendiri oleh 

peserta didik. 

3. Guru menerapkan pula pola peserta didik untuk belajar satu sama lain. 

Guru selalu mengadakan forum diskusi dalam pembelajaran. hal ini sangat 

efisien dilakukan dalam kelas V. 

4. Forum diskusi ini juga mendukung pola interaksi sebagai komunikasi 

multi arah. Peserta didik belajar berhubungan sosial dengan peserta didik 

lain sehingga terjalin kedekatan yang baik. Dalam menjalankan pola ini 

guru selalu membimbing dan mengarahkan tentang hal-hal yang 

didiskusikan dalam kelompok. 

5. Guru menerapkan pola melingkar dengan membagi kesempatan 

berpendapat bagi masing-masing peserta didik pada tiap muatan 

pembelajaran. 

6. Dalam menumbuhkan efisiensi belajar, guru menguasai dalam 

pembeljaran dan langkah-langkah dalam kegiatan praktek. Dalam 

pelaksanaannyapun guru mempersiapkan semua kebutuhan yang akan 

dilakukan. 

7. Dalam mempermudah pembelajaran guru menggunakan media-media 

dalam pembelajaran. 

Sementara itu, setelah pembelajaran usai, guru memberikan reward 

bagi kelompok dan peserta didik yang tertib selama mengikuti pembelajaran. 

Hal ini dilakukan agar memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar. 
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pembelajaranpun berjalan dengan menyenangkan dengan didukung oleh kerja 

praktek sehingga menjadi pengalaman tersendiri bagi peserta didik serta 

pengadaan media sebagai pemanfaatan penunjang pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan efisien sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai. 

Catatan Lapangan 3 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi  

Hari, Tanggal   : Sabtu, 28 April 2018 

Pukul    : 10.00-13.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Proses Pembelajaran Tematik 

A. Deskripsi Data 

Sabtu, 28 April 2018 pukul 09.30 penelitui datang ke MI Ma‟arif 

Giriloyo II untuk mengadakan observasi. Pembelajaran tematik akan dimulai 

pada pukul 10.00-13.00 WIB. Setekah bel masuk berbunyi, wali kelas 

memasuki kelas dan membuka pembelajaran dengan salam dan bacaan 

basmalah secara bersama-sama. Pembelajaran dimulai dengan guru 

mengadakan apersepsi melalui tanya jawab dengan peserta didik. Kemudian 

guru menginfokan pembelajaran yang akan dilakukan sekaligus peserta didik 

mengamati bacaan yang ada dalam buku siswa. Guru meminta peserta didik 

untuk membaca dengan lantang materi yang ada di dalam buku. Selanjutnya 

guru menyampaikan isi pokok bacaan dan mengaitkan dengan kegiatan 

ekonomi. Sebelum memasuki kegiatan inti, guru mengecek semangat peserta 

didik dengan yel-yel kelas V secara bersama-sama. 

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan tentang iklan pasta gigi 

sembari peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di dalam buku. 
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Kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab oleh peserta didik yang 

mengajukan diri. Selanjutnya guru menyampaikan tentang macam-macam 

iklan dengan menggunakan media LCD yang ada didalam kelas. Guru 

bersama-sama peserta didik membahas macam-macam iklan dan contohnya. 

Peserta didik diminta untuk menyebutkan ciri-ciri dan isi dari masing-masing 

contoh yang telah disebutkan bersama guru.  

Dalam hal mengadakan kesejahteraan peserta didik dalam pembelajaran, 

guru menawarkan melakukan peregangan otot di sela- sela pembelajaran 

melihat semangat dan antusias peserta didik yang menurun. Kemudian guru 

bersama peserta didik melanjutkan pembelajaran dengan saling berinteraksi 

tentang jenis-jenis iklan yang lain. Untuk menambah semangat belajar dan 

mengefisienkan waktu, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

dengan anggota kelompok yang dipilih oleh masing-masing peserta didik. 

Pembelajaran selanjutnya, guru terlebih dahulu menjelaskan alur diskusi dan 

dan membagikan lembar tugas yang diberikan untuk tiap kelompok. Guru juga 

mempersiakan alat dan bahan untuk media yang akan digunakan oleh peserta 

didik. Sembari peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya, guru secara 

berurutan mengawasi di tiap kelompok belajar. 

Dalam proses diskusi, guru selalu mengingatkan peserta didik akan peran 

yang ditanggung bersama dan memperhatikan pembagian tugas dalam 

kelompok secara adil. Kemudian guru mengarahkan cara penyusunan laporan 

hasil diskusi dan aturan dalam berdiskusi. Setelah 20 menit berlalu, peserta 

didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Sebelum 

presentasi, guru kembali mengecek semangat peserta didik dengan yel-yel 

yang disiapkan tiap kelompok. Guru selalu membimbing dan mengoreksi 

sembari peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya. 

Memasuki kegiatan penutup, guru dan peserta didik saling mengapresiasi 

pekerjaan yang telah dilakukan. Selanjutnya guru mengadakan review terhadap 

materi yang telah dipelajari dengan menggunakan maind map tentang kegiatan 
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ekonomi. Guru membuka sesi tanya jawab terhadap materi yang telah 

dilakukan. Peserta didik dan guru membahas tentang perbedaan yang ada di 

tiap kegiatan ekonomi. Kemudian guru menginfokan tugas untuk pertemuan 

selanjutnya tentang iklan dan kegiatan ekonomi dan memberikan reward 

kepada salah satu peserta didik. Peserta didik dan guru mengahiri 

pembelajaran dengan melafalkan hamdalah. 

B. Interpretasi Data 

Pada observasi yang telah dilakukan, guru telah menerapkan pola-pola intekasi 

edukatif sehingga tumbuh efisiensi belajar pada pembelajaran tematik dengan 

cukup baik. Hal ini diwujudkan dengan cara: 

1. Pola komunikasi satu arah diterapkan oleh guru dalam menyampaikan alur-

alur diskusi agar tidak ada pengulangan yang sama. Guru juga 

mnyampaikan informasi pembelajaran dan akan ada reward bagi peserta 

didik yang tertib. 

2. Pola komunikasi sebagai interaksi, guru selalu memberikan feedback 

dalam pembelajaran baik dimulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran. 

3. Peserta didik saing berinteraksi satu sama lain. Guru menekankan pola ini 

ketika meminta peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan contoh yang ada di sekitar lingkungan. 

4. Guru menerapkan pola interaksi sebagai komunikasi multiarah. Melalui 

kegiatan diskusi diharapkan semakin menjalin hubungan sosial yang baik 

sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi nyaman. Dalam 

mewujudkan hal ini guru tidak memberda-bedakan kemampuan tiap 

peserta didik dengan cara membebaskan peserta didik dalam memilih 

kelompok. 

5. Guru menerapkan pola melingkar dengan membagi kesempatan bagi 

masing-masing peserta didik dalam menjawab dan membahas materi. 
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6. Dalam menumbuhkan efisiensi belajar, guru berusaha dalam 

mempersiapkan persiapan sebelum pembelajaran dengan maksimal dan 

menggunakan media pendukung dalam pembelajaran. 

Sementara itu, proses pembelajaran tematik yang berlajan telah 

diusahakan oleh guru agar berjalan dengan kondusif. Dengan cara membatasi 

peserta didik dalam mengucapkan dan melakukan hal yang tidak perlu, 

mengingatkan peserta didik akan pentingnnya saling menghargai, dan 

menghidupkan kegiatan diskusi agar peserta didik menerapkan konsep belajar 

sambil bekerja dn belajar berhubungan sosial dengan sesama.  

Oleh karena itu, berdasarkan kelima pola yang diusahakan guru ini dan 

faktor-faktor lain yang menunjang efisiensi belajar, dapat disimpulkan bahwa 

guru kelas V dengan cukup baik dalam melaksanakan interaksi edukatif untuk 

menumbuhkan efisiensi belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 4 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 12 April 2018 
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Pukul    : 12.30-13.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Subhan, S.Ag 

A. Deskripsi Data 

Kamis 12 April 2018 pukul 12.30 peneliti datang ke sekolah untuk 

melakukan wawancara dengan Bapak kepala madrasah yaitu Bapak Subhan, 

S.Ag. setelah melakukan perbincangan awal dengan santai, peneliti 

menyatakan maksud dan tujuan datang ke MI Ma‟arif Giriloyo II yaitu untuk 

agenda wawancara dengan kepala madrasah. Wawancara ini peneliti 

sampaikan supaya mendapatkan informasi secara umum tentang interaksi yang 

dibangun oleh para guru di MI Ma‟arif Giriloyo II. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan di ruang kepala madrasah, peneliti menemukan 

beberapa informasi berikut ini. 

Interaksi edukatif sangat baik ditumbuhkan untuk menunjang 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan sangat berdampak pada pola pendidikan 

yang dilakukan guru dan hubungan emosional yang ternanam pada diri peserta 

didik. Guru-guru di MI Ma‟arif Giriloyo II berusaha menumbuhkan interaksi 

edukatif yang baik demi kelancaran proses pembelajaran yang disertai dengan 

kedekatan emosional antara guru dan peserta didik.  

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Subhan, 

“Hubungan pola pendidikan terhadap anak. Bagaimana kita 

memperlakukan anak sebagai anak didik dan anak yang harus diberikan kasing 

sayang, sehingga kita membuat pola-pola pendidikan lebih banyak ke 

hubungan emosional. Kita menempatkan diri sebagai seorang Bapak atau 

Ibukepada anak-anaknya, sehingga disitu ada transfer kasih sayang dari hati ke 

hati jadi tidak sekedar menyampaikan materi” 

Metode pendekatan secara emosional ini sangat berdampak baik bagi 

peserta didik. Pada prakteknya, guru akan berjalan secara alamiah untuk 
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mengusahakan yang terbaik bagi peserta didik. Cara-cara yang ditempuh 

adalah dengan pemberian nasihat-nasihat serta keterbukaan dengan peserta 

didik  atas apa yang dirasakan dan dialami selama di sekolah. Hal ini seperti 

yang terlihat pada keterangan dari Bapak Subhan, beliau mengatakan: 

”Mengenai pendekatan yang dilakukan, saya sendiri sering masuk ke 

kelas-kelas menasehati mereka apabila teguran guru kelas tidak diindahkan, 

menyadarkan mereka tentang peran mereka sebagai anak, yang patuh kepada 

orangtua, yang mempunyai kewajiban terhadap orangtua, begitu pula sama 

halnya peran mereka sebagai murid.” 

Hal ini terbukti efektif ketika peserta didik mempunyai keluhan atau 

permasalahan akan ada keterbukaan dengan guru dan kepala sekolah. Sehingga 

interaksi antara guru dengan peserta didik dapat dikatakan sebagai interaksi 

multi arah. Hal ini ditegaskan oleh Bapak Subhan, 

“Jadi anak-anak itu kalau punya masalah larinya jadi ke saya atau ke 

guru-guru yang lain. Ini  saya tegaskan pula kepada semua guru bahwa setiap 

ada anak yang mengeluhkan permasalahan atau sekedar ingin curhat selalu kita 

tampung dan kita carikan solusinya. Kita juga selalu komunikasikan kepada 

orangtua terkait hal tersebut. Dengan demikian, kita menjadi menemukan hal-

hal yang kurang pantas atau kurang baik biar orangtua membantu juga dalam 

mengawasi.” 

Pembelajaran akan lebih mengena dan dapat diterapkan dengan baik 

oleh peserta didik ketika ada role mode atau contoh dengan cara 

mempraktikkan pembelajaran atau pengetahuan tersebut. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Subhan, yaitu: 

“Konsep prakter dalam pembelajaran itu betuk-betul kita bangun. 

Contohnya dalam usaha kita dalam membangun pendidikan akhlak dengan 

penerapan sholat dhuha dan sholat jama‟ah dhuhur, guru-gurupun wajib dalam 

mendamping dan mengerjakan sholat berjama‟ah dengan anak. Sehingga 
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kedeketan dengan anak akan terjalin dan penerapan pembelajaranpun jadi 

baik.” 

Sementara itu dalam penerapan pembelajaran tematik di MI Ma‟arif 

Giriloyo II, Bapak Subhan mengungkapkan bahwa keleluasaan penerapan 

pembelajaran, sumber-sumberyang menjadi acuan, serta pengembangan 

metode pembelajaran sangat dibantu dengan interaksi edukatif  yang 

menumbuhkan kedekatan emosional antara guru dan peserta didik sehingga 

dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan dan sesuai 

acuan. 

B. Interpretasi Data 

Guru-guru MI Ma‟arif Giriloyo II secara umum saat ini telah 

menerapkan interaksi edukatif dengan peserta didik sehingga terjalin 

komunikasi yang optimal dalam pembelajaran dan mendukung ketercapaia 

tujuan pembelajaran. hal ini mampu diwujudkan dengan cara: 

1. Pola pendidikan guru dihubungkan pada kedekatan emosional dengan 

peserta didik. 

2. Menjalin interaksi edukatif kedekatan emosional melalui pemberian 

nasihat-nasihat serta keterbukaan dengan peserta didik. 

3. Interaksi yang berjalan sebagai komunikasi multi arah. 

4. Guru sebagai role mode pembelajaran. 

5. Konsep learning by doing diterapkan agar peserta didik mendapat 

pengalaman yang berharga. 

Disamping itu, guru-guru MI Ma‟arif Giriloyo II adalah orang-orang 

yang sadar betul akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru, meskipun 

dalam penerapan pembelajaran perlu inovasi dan strategi yang lebih 

ditingkatkan. Oleh sebab itu menjadi suatu bukti bahwa interaksi edukatif 

dengan metode menjadin kedekatan secara emosional dengan peserta didik 

mampu membantu dalam kelancaran dan keberhasilan pembelajaranan 

dilakukan di dalam kelas. 
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Catatan Lapangan 5 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 19 April 2018 

Pukul    : 10.20-11.10 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Friyatun Susantiningsih , S.Kom. 

A. Deskripsi Data 

Kamis, 19 April 2018 pukul 10.10 WIB peneliti datang ke MI Ma‟arif 

Giriloyo II untuk melakukan  wawancara dengan guru kelas V yaitu 

IbuFriyatun Susantiningsih , S.Kom atau lebih akrab disapa IbuSusan. 

IbuSusan sendiri merupakan wanita kelahiran Bantul pada tanggal 07 Februari 

1987. Pendidikan formal berhasil ditamatkannya dari Program Studi Teknik 

Informatika di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Ilmu Komputer El 

Rahma Yogyakarta pada Tahun 2010. Meskipun beliau bukan berlatar 

belakang bidang pendidikan, namun beliau aktif mengikuti berbagai pelatihan-

pelatihan formal maupun nonformal untuk memperdalam kemampuan dan 

pengetahuannya di bidang pendidikan. Terbukti beliau pernah mengukiti 

pelatihan, yaitu: Pengembangan Kompetensi Profesi Pendidik (PPKPP), 

pelatihan Living Values Education, Pelatihan Guru Madrasah Ibtidaiyah, dll. 

Setelah peneliti menjelaskan maksud kedatangan serta garis besar tema 

yang akan diteliti, peneliti melanjutkan wawancara ke topik penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara terangkum beberapa hal sebagai berikut. 

Guru kelas V yaitu IbuSusan telah berusaha dengan maksimal dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan seefisien mungkin serta berorientasi 

kepada peserta didik. Pembelajaran dengan terlebih dahulu membangun 
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komunikasi yang baik dengan peserta didik. Komunikasi satu arah dalam 

kegiatan sosialisasi prapembelajaran serta penyampaian kesepakatan-

kesepakatan kelas. Komunikasi satu arah ini dilakukan agar lebih efektif 

informasi yang diterima oleh peserta didik, sehingga tidak banyak pengulangan 

yang sama.  

Dalam keseharian di dalam kelas, IbuSusan kerap memberikan 

perhatian kepada peserta didik. Bentuk perhatian ini diantaranya memunculkan 

kesadaran peserta didik serta pemberian motivasi. Kesadaran peserta didik 

sebagai anak yang harus berbakti kepada orang tua dan guru, serta 

pemyampaian motivasi pembelajaran agar terpacu semangat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. sehingga antara kesadarannya sebagai anak 

dan peserta didik diharapkan mampu mendorong peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik.  

Ibu Susan juga menuturkan bahwa komunikasi di dalam kelas sangat 

membutuhkan feedback  bagi guru maupun peserta didik. Feedback ini 

dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan pendapatnya sehingga peserta didik merasa mempunyai andil 

dalam pembelajaran serta agar peserta didik lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Feedback ini sangat berdampak baik bagi keaktifan peserta 

didik, baik dalam hal antusias pembelajaran maupun hasil belajar. 

Pembelajaran diorientasikan kepada peserta didik, Guru membantu peserta 

didik dengan membimbing dan mengarahkan agar tetap terjalin komunikasi 

yang baik.  

Pelaksanaan pembelajaran di kelas V menuntut peserta didik agar 

saling belajar satu sama lain. Hal ini sangat ditekankan oleh IbuSusan agar 

tertanam dalam diri peserta didik hungungan yang dekat antar peserta didik. 

Proses pembelajaranpun lebih sering diarahkan dengan menggunakan teknik 

diskusi antar peserta didik didalam kelompok kecil. Diskusi ini dinilai efektif 

diterapkan di dalam kelas V dikarenakan peserta didik dapat memcahakan 
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permasalahan dan mempraktekkan pengetahuan yang telah di dapat secara 

bersama.  

 Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang melibatkan keaktifan peserta 

didik tersebut, komunikasi yang dibangun oleh IbuSusan dapat lebih 

kompleks. IbuSusan dapat berkomunikasi dengan peseta didik dengan 

mengelola kegiatan diskusi sehingga secara tidak langsung terjadi interaksi 

yang multi arah dalam pembelajaran. Diskusi kelompok ini juga mengajarkan 

peserta didik untuk saling menghargai satu sama lain, mengingat sangat 

kompleksnya karakter dan latar belakang peserta didik sendiri. Dalam hal ini 

IbuSusan lebih meningkatkan kepekaannya dalam melihat perbedaan individu 

peserta didik. 

Pada akhir pembelajaran selalu ada evaluasi dan penguatan berupa 

review dan penugasan. Tak jarang IbuSusan juga memberikan reward bagi 

peserta didik yang tertib dalam mengikuti pembelajaran dari awal hingga 

akhir. Tema pembelajaranpun telah dirancang sehingga dalam pelaksanaannya 

satu tema satu bulan agar lebih efektif dan efisien dari segi waktu.  

Sementara itu, dalam penunjang pembelajaran IbuSusan menuturkan 

bahwa beliau sering mengikuti berbagai pelatihan dan workshop pendidikan 

untuk memperdalam ilmu dan pengajalamnnya. Hal ini berimbas pada 

pengetahuannya tentang metode dan strategi yang dapat diterapkan di dalam 

kelas  serta penguasaan materi pembelajaran. penerapan inipun didukung pula 

oleh fasilitas fisik yang tetrdapat di kelas V.  

Suasana belajarpun berusaha diciptakan dengan menyenangkan. 

Adanya yel-yel kelas, ice breaking, pembelajaran sesuai dnegan kemauan 

peserta didik menjadi hal-hal yang diterapkan pula oleh IbuSusan.  

B. Interpretasi Data 

Guru kelas V secara umum telah menerapkan berbagai pola interaksi 

edukatif dengan baik di dalam kelas sehingga berimbas pada kelancaran 

pelaksanaan  pembelajaran. disamping itu, dalam hal efisiensi belajar telah 
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dilakukan oleh beliau dengan memperhatikan dan mengupayakan faktor-faktor 

penentu efisiensi belajar. oleh sebab itu, berdasarkan uraian hasil wawancara di 

atas, guru kelas V menerapkan pola interaksi edukatif dalam menumbuhkan 

efisiensi belajar pada pembelajaran yang telah dilakukan. 

Catatan Lapangan 6 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 19 April 2018 

Pukul    : 11.00-11.20 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Muhammad Firdaus Saputra (Kelas V) 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Jum‟at 20 April 2018 peneliti melanjutkan mewawancarai 

peserta didik bernama Muhammad Firdaus Saputra atau yang lebih akrab di 

panggil Firda. Menurut keterangan guru kelas V, Firda merupakan peserta 

didik kelas V dengan ketercapaian hasil belajar yang baik. Siang itu peneliti 

menyampaikan maksud dan tujuan untuk mewawancarainya terkait hal-hal 

yang diketahuinya tentang pembelajaran yang dilakukan IbuSusan di dalam 

kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Firda, diperoleh bebrapa 

keterangan diantaranya guru kelas V yaitu IbuSusan kerap memberikan 

perhatian kepada peserta didik baik ketika ada permasalahan yang terjadi antar 

peserta didik ataupun yang lain dengan cara menasehati. IbuSusan selalu 

memberikan tanggapan bagi peserta didik berupa hal-hal yang belum dipahami 

oleh peserta didik. Pemberian motivasi juga sering dilakukan untuk menambah 

semangat belajar. 
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Pembelajaranpun melibatkan aktifitas peserta didik berupa praktek-

praktek sains dan keterampilan. Guru kelas V menyajikan permasalahan yang 

harus dipecahkan secara mandiri maupun berkelompok oleh peserta didik. 

Meskipun pembelajaran sering dilakukan berkelompok, guru tetap 

membimbing dengan berkeliling di tiap kelompok. 

Di akhir pembelajaran kerap kali ada tanya jawab tentang materi, 

pemberian tugas dan pemberian hadiah dari guru. Hal ini menambah semangat 

tersendiri baginya untuk lebih semangat di dalam kelas. 

Sementara itu, Firda juga menuturkan guru memiliki penguasaan materi 

sangat baik, pembelajaran menjadi menyenangkan dengan banyak praktek dan 

juga penampilan guru yang rapi dan sopan sehingga menambah rasa segan 

baginya ketika melanggar kesepakatan bersama. 

B. Interpretasi Data 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, kemampuan guru sangat 

mendominasi dalam hal ketercapaian penerapan pola interaksi edukatif yang 

berimbas pada faktor-faktor yang mendukung efisiensi belajar. 

Catatan Lapangan 7 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 19 April 2018 

Pukul    : 11.00-11.20 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Rendi Sesa (Kelas V) 

A. Deskripsi Data 

Wawancara selanjutnya di adakan di ruang kelas V. Peneliti 

mewawancarai Rendi Sesa, salah satu peserta didik kelas V. Bersadarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwasanya IbuSusan selalu memberi perhatian dengan 
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menyanyakan kabar kepada peserta didik sebelum pembelajaran.  Perhatian 

juga diberikan ketika ada permasalahan atau kesulitan belajar yang terjadi. 

Pembelajaran menjadikan peserta didik menjadi aktif, diselingi dengan 

motivasi untuk belajar supaya lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Memperbanyak praktek di dalam kelas sehingga kelompok diskusipun menjadi 

cara yang dipilih. 

Sikap kepada peserta didik dinilai sangat adil walaupun ada yang 

mempunyai kesulitan belajar. hal ini diwujudkan dengan kesempatan yang 

sama yang diberikan untuk semua peserta didik tanpa terkecuali.  

Gurupun tidak membatasi dalam mencari informasi, tidak hanya 

bersumber pada buku namun tak mambatasi bersumber pada sumber informasi 

yang lain. Penggunaan fasilitas untuk menunjang pelajaran dalam 

pembelajaran tematik sangat berpengaruh kepada suasana belajar yang 

menyenangkan. Rendi menuturkan bahawa terkadang suasana belajar tidk 

menyenangkan ketika hanya membaca atau mengerjakan soal. Ia lebih sennag 

ketika banyak praktek dan berkelompok. 

Dalam hal menunjang efisiensi belajar, guru memperhatikan dalam 

berpenampilan serta mempersiapkan kesiapan belajar peserta didik. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Rendi Sesa, bahwa ada yel-yel kelas 

yang disuarakan bersama untuk menambah semangat peserta didik. Ditambah 

lagi adanya reward pada akhir pembelajaran sehingga peserta didik antusias 

dalam pembelajaran. 

B. Interpretasi Data 

Guru berusaha menghidupkan pembelajaran yang aktif dengan 

melibatkan peserta didik serta berorientasi pada peserta didik. Guru pun secara 

tidak langsung telah menjalankan interaksi edukatif dalam pembelajaran 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang menunjang efisiensi belajar. 

 

Catatan Lapangan 8 
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Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 20 April 2018 

Pukul    : 09.20-09.28 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Oktavia Ninda (Kelas V) 

A. Deskiripsi Data 

Pada hari Jum‟at tanggal 20 April 2018 saat jam istirahat berlangsung, 

peneliti kembali mengadakan wawancara dengan peserta didik. Wawancara 

dengan narasumber Oktavia Ninda atau yang lebih akrab disapa Ninda ini 

dilakukan di dalam kelas V. Sebelumnya peneliti menjelaskan topik 

wawancara yang akan dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ninda, diketahui bahwa IbuSusan 

selalu sabar dalam membimbing selama pembelajaran. dimulai ketika awal 

pembelajaran, guru selalu mengulang materi yang telah dipelajari berupa tanya 

jawab ataupun sekilas mengingat materi yang telah disampaikan.  

Di dalam kelas, ketika pembelajaran banyak hal yang dialami peserta 

didik yang mempengaruhi semnagat belajarnya. Diantaranya rasa bosan, 

males, jenuh, mengeluh, namun terkadang kelas sangat ramai karena aktif dan 

belajar dengan suasana yang menyenangkan. Hal ini yang mendasari guru 

untuk selalu memotivasi peserta didik untuk lebih senang belajar. sebagaimana 

yang disampaikan oleh Ninda, bahwa guru selalu mengingatkan pada orang tua 

yang mereka cintai dan mereka sayangi. 

Pembelajaranpun sering dilakukan dengan berkelompok, dikarenakan 

jika tidak dikelompokkan maka akan banyak memakan waktu serta tidak 

kondusifnya suasana belajar di dalam kelas. Sesuai keterangan dari Ninda, 

pembelajaran terkadang dilakukan dnegan praktik, terkadang hanya bila 

diperlukan.  
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Kesempatan dalam mengemukakan pendapat atau jawaban selalu 

diberikan kepada peserta didik. Semua peserta didik diminta untuk menjawab 

pertanyaan maupun mengemukakan pendapat satu persatu. Informasi yang 

didapat peserta didikpun tidak selalu dari buku paket, tidak menutup 

kemungkinan untuk bertanya pada guru lain atau kepada orangtua.  

Penampilan keseharian gurupun sering diperhatikan oleh peserta didik. 

Bagaimana penampilan fisik guru, bagaimana perasaan guru pada hari itu. 

Serta penggunaan fasilitas oleh guru sangat diperhatikan. Tak jarang peserta 

didik menggunakan sendiri fasilitas yang ada di kelas untuk membantu belajar 

mereka. 

B. Interpretasi Data 

Berdasarkan hasil wawancara, interaksi edukatif mulai dibiasakan oleh 

guru dengan baik di dalam pembelajaran tematik. Faktor-faktor menunjang 

dalam efisiensi belajarpun telah tampak dilakukan dan diterapkan untuk 

menunjang ketercapaian belajar peserta didik. 

 

 

 Catatan Lapangan 9 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 20 April 2018 

Pukul    : 09.29-09.38 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Lu‟lu‟ Niswati Shulha (Kelas V) 

A. Deskripsi Data 

Wawancara dilanjutkan dengan peserta didik bernama Lu‟lu‟ Niswati 

Shulha atau yang lebih akrab dipanggil Lu‟lu‟. Berdasarkan hasil wawancara, 
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diketahui bahwa ia pribadi sering mendapat perhatian dari guru berupa 

keadaannya hari itu, ataupun dalam pembelajaran. Hal serupa juga tidak hanya 

dialami oleh dirinya, namun juga semua temannya.  

Menurut Lu‟lu, pembelajaran yang dilakukan bersama Bu Susan sangat 

menyenangkan. Kedekatan yang dijalin dan komunikasi yang baik menjadikan 

pembelajaran tidak terasa sulit dan bosan. Sehingga, peserta didik menikmati 

jalnnya pembelajaran dan cenderung menyenangi metode-metode belajar yang 

menjadikan pemahaman materi lebih mudah. 

B. Interpretasi Data 

Pembelajaran dengan melibatkan keaktifan peserta, berorientasi dengan 

peserta didik serta didukung dengan hubungan yang baik antara guru dan 

peserta didik akan semakin mempercepat pemahaman peserta didik dalam 

menerima pembelajaran.   

 

Catatan Lapangan 10 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 20 April 2018 

Pukul    : 09.39-09.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Fina Saadati Fadilah (Kelas V) 

 

 

A. Deskripsi Data 

Wawacara selanjutnya dengan peserta didik bernama Fina Saadati 

Fadilah. Terlebih dahulu peneliti menyampaikan gambaran umum topik 



24 
 

wawancara. Berdasarkan wawancara dengan Fina, diketahui bahwa  

pembelajaran tematik yang berjalan didasari pada motivasi belajar dan 

kesiapan belajar yang baik. Hal ini berimbas pada dirinya semdiri menjadi 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran dengan berkelompok yang sering dilakukan menurut Fina 

sangat membentu dalam pemahaman materi. Dikarenakan dapat saling 

bekerjasama dan berdiskusi di dalam kelompok. Hasil dari berdiskusi inipun di 

apresiasi oleh guru dengan adanya reward, oleh karena itu ada semangat 

tersendiri untuk lebih baik dari kelompok lain.  

B. Interpretasi Data 

Guru berusaha menghidupkan pembelajaran yang aktif dengan 

melibatkan peserta didik serta berorientasi pada peserta didik. Guru pun secara 

tidak langsung telah menjalankan interaksi edukatif dalam pembelajaran 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang menunjang efisiensi belajar. 

 

Catatan Lapangan 11 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : 20 April 2018 

Pukul    : 09.45-09.56 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas V MI Ma‟arif Giriloyo II 

Sumber Data   : Friska Salsa Meilinda (Kelas V) 

A. Deskripsi Data 

Wawancara selanjutnya dengan peserta didik bernama Friska Salsa 

Meilinda atau lebih akrab disapa Linda. Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa guru berusaha menampilkan pembelajaran untuk melibatkan 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan game-game berupa kuis dengan 
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peserta didik, reward bagi peserta didik yang aktif dan pembelajaran dengan 

praktik.  

Suasana belajar di dalam kelaspun menjadi menyenangkan denngan 

adanya kelompok-kelompok diskusi, dan diramaikan dnegan yel-yel kelas. 

Klompok diskusi ini menurut Linda menjadi kegiatan belajar yang baik 

dikarenakan terkadang jika pembelajaran hanya dilakukan individu, lebih 

banyak ketidak pahaman terhadap materi sehingga semakin lama dalam 

penyelesaian materi.  

Di akhir pembelajaran diadakan pengulangan terhadap materi yang 

telah dipelajari. Evaluasipun dapat berbentuk tanya jawab, PR, ataupun tugas 

kelompok yang dapat didiskusikan dengan orang tua atau teman. 

B. Interpretasi Data 

Konsep pembelajaran learning by dong mulai diterapkan untuk 

memberikan pengalaman yang berharga pada peserta didik. Keterlibatan orang 

tua dan partisipasi teman menjadikan peserta didik lebih tanggap dan mampu 

mengumpulkan informasi dari beragai pihak sehingga dapat mempercepat 

pemahaman peserta didik. 
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Gambar Keterangan  

 

 

Gambar 5. Guru 

membimbing dalam 

kelompok belajar 

 

 

Gambar 6. Peserta didik 

melakukan percobaan IPA 
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Gambar 7. Guru 

menggunakan alat 

penunjang pembelajaran 

yaitu LCD 

    

Gambar 8. Peserta didik 

menerima reward dari 

guru. 

 

 

Gambar 9. Guru 

menggunakan media 

elektronik 

 

Gambar 10. Kolom reward 

bintang 
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Gambar 11. Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

pekerjaan kelompok 

 

Gambar 12. Peserta didik 

dan guru menyanyi 

bersama 

 

Gambar 13. Wawancara 

dengan narasumber 
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